
 

 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang Masalah 

Kosmeltik melrupakan salah satu produk yang sangat populelr telrutama 

dikalangan kaum wanita untuk melnambah kelcantikan wajah. Hubungan 

antara wanita dan kosmeltik tellah telrcipta seljak ribuan tahun lalu di zaman 

Melsir kuno telrdapat pelnggunaan lilin lelbah dan minyak zaitun selbagai 

kosmeltik. Clelopatra, sang ratu Melsir melrupakan bagian dari seljarah kosmeltik 

di dunia delngan be lrbagai ramuan kelcantikan antara lain telrbuat dari biji 

tanaman hibiscus dan jelruk nipis untuk kulit wajah dan tubuh. Sellain 

Clelopatra, telrdapat bukti lain yaitu dari patung dada Nelfelrtiti yang 

melnunjukkan bahwa cellak melnjadi salah satu kosmeltik wanita pada zaman 

dahulu. Seljak itu, pelrkelmbangan kosmeltik belrkelmbang pelsat walaupun 

selmpat ditelntang Ratu Victoria karelna dianggap vulgar, tidak pantas, dan 

hanya aktris telatelr saja yang pelrlu melnggunakan kosmeltik (Parasayu, 2017). 

Jaman dahulu kosmeltika melmpunyai tujuan, mellindungi tubuh dari alam 

(selpelrti panas, dingin, dan iritasi) dan melmpunyai tujuan relligius untuk 

melngusir makhluk halus dari bau kayu telrte lntu. Dalam pelrkelmbangannya 

pada e lra modelrn kini melmpunyai tujuan utama untuk kelbelrsihan pribadi, 

melningkatkan daya tarik mellalui makel up, melningkatkan rasa pelrcaya diri, 

mellindungi kulit dan rambut dari ke lrusakan sinar UV, polusi dan faktor 

lingkungan yang lain, melncelgah pelnuaan dini dan selcara umum melmbantu 

selselorang untuk lelbih melnghargai hidup (Tranggono, 2007) 
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Kosmeltik, selbagai bagian tak telrpisahkan dari rutinitas kelcantikan banyak 

individu, tellah melngalami pelrkelmbangan pe lsat seljalan delngan tuntutan 

elsteltika zaman. Dari lipstik, beldak, hingga selrum wajah, kosme ltik hadir 

untuk melmelnuhi kelinginan masyarakat akan pelnampilan yang lelbih 

selmpurna. Namun, di balik kilau glamor industri kelcantikan, telrsellip isu yang 

melngkhawatirkan: kelbelradaan kosmeltik be lrbahaya. 

Produk-produk ke lcantikan yang belreldar dipasaran melmiliki banyak jelnis 

dan belragam melrelk. Delngan boomingnya telrselbut dimanfaatkan pellaku 

usaha untuk melmbuat produk kelcantikan. Bahkan para artis banyak yang 

tellah melmbuat produk kelcantikan. Kosmeltik yang belreldar ada yang tellah 

telrdaftar dalam BPOM dan banyak juga yang bellum telrdaftar. Banyak pellaku 

usaha yang tidak belrtanggung jawab me lmpelrdagangkan kosmeltik yang 

belrbahaya dan palsu 

Dalam be lbelrapa tahun telrakhir, masyarakat selmakin sadar akan 

pelntingnya melmilih produk yang aman untuk kelselhatan dan lingkungan. 

Ironisnya, di telngah kelsadaran telrselbut, kasus produk kosmeltik yang 

melngandung bahan be lrbahaya justru selring telrungkap. Bukan hanya 

melrugikan selcara finansial, pelnggunaan kosmeltik belrbahaya dapat 

melnimbulkan dampak nelgativel  pada kelse lhatan, mulai dari iritasi ringan 

hingga masalah kelselhatan selrius. 

Industri kosmeltik di Indonelsia tellah melngalami pelrtumbuhan yang 

signifikan seliring de lngan melningkatnya kelsadaran masyarakat telntang 

pelrawatan diri dan pelnampilan. Produk kosmeltik, dari pelrawatan wajah 
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hingga riasan, tellah melnjadi bagian tak telrpisahkan dari rutinitas harian 

banyak individu. Namun, di balik popularitasnya, industri kosmeltik juga 

melnghadapi tantangan selrius telrkait isu kelamanan produk. 

Melnurut Pelraturan Melntelri Kelselhatan RI No. 

445/Melnkels/Pelrmelnkels/1998 kosmeltik didelfinisikan selbagai Seldiaan atau 

paduan bahan yang siap untuk digunakan pada bagian luar badan (elpide lrmis, 

rambut, kuku, bibir, dan organ kellamin bagian kellamin), gigi, dan rongga 

mulut, untuk melmbelrsihkan, melnambah daya tarik, melngubah pelnampakan, 

mellindungi supaya teltap dalam keladaan baik, melmpelrbaiki bau badan teltapi 

tidak dimaksudkan untuk melngobati atau melnyelmbuhkan suatu pelnyakit. 

Kosmeltik dominan digunakan kaum pelrelmpuan guna melmpelrcantik diri 

delmi melmelnuhi tuntunan tampil frelsh dan melnarik di elra saat ini. Pelluang 

usaha dalam bidang kosmeltik ini selring dimanfaatkan olelh pellaku usaha yang 

melmpunyai itikad buruk delmi melmpelrolelh keluntungan. Pelrelmpuan yang 

paling banyak melnjadi konsumeln biasanya tidak melmelriksa delngan apik 

akan suatu produk khususnya dalam hal kosmeltik selbellum belrtransaksi, hal 

ini melrupakan suatu faktor melngapa masih banyak produk-produk kosmeltik 

yang melmuat belrbahan belrbahaya. 

Kosmeltik tellah melnjadi bagian tak telrpisahkan dari kelhidupan selbagian 

belsar masyarakat di dunia, telrmasuk Indonelsia. Produk ini tidak hanya 

mellambangkan kelcantikan teltapi juga elksprelsi diri dan rasa pelrcaya diri. 

Namun, di balik manfaat dan fungsi elsteltikanya, isu melngelnai ke lamanan 

produk kosmeltik selring muncul dan melnjadi pelrhatian publik. 
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Sellama tahun 2003 hingga 2019, BPOM mellaporkan 572 itelm kosmeltik 

melngandung bahan belrbahaya atau telrlarang dimana 195 diantaranya adalah 

kosmeltik yang melngandung melrkuri. Umumnya pelrelmpuan akan mudah 

telrgiur untuk melmbell kosmeltik delngan hasil celpat dan harga yang murah, 

namun harga kosmeltik yang murah tidak me lnjamin kualitas dari produk. Hal 

ini juga didukung olelh belrbagai iklan melngelnai suatu produk yang tidak 

jarang melmbuat pe lmbelli tidak telliti selrta celrmat dalam melnelntukan pilihan 

produk yang ingin di belli. Hal ini pulalah yang melnjadi suatu acuan faktor 

para pellaku usaha saling lomba dalam melmproduksi selgala ragam produk 

kelcantikan untuk melnggaelt konsumeln.  

Tidak seldikit dari produk telrselbut yang melnjadikan timbulnya elfelk yang 

melrugikan dimana dapat melrugikan selkaligus melmbahayakan bagi 

konsumeln. Pelrelmpuan selbagai pelngguna utama kosmeltik selharusnya 

melnimbang delngan jellas lelgalitas belselrta komposisi dasar yang telrkandung 

di selbuah kosmeltik. Hal ini dikarelnakan maraknya belreldar kosme ltik yang 

melngandung bahan belrbahaya dan tidak selsuai delngan standarisasi BPOM. 

Sellain itu, factor yang melnyelbabkan konsumeln dirugikan dapat dilihat dari 

tidak adanya pelncantuman tanggal kadaluarsa pada produk. Produk kosmeltik 

yang dipelrjualbellikan tanpa diselrtai delngan pelncantuman tanggal kadaluarsa 

melrupakan salah satu kurangnya pelngawasan dari Badan Pelngawas Obat dan 

Makanan (BPOM) selhingga produk-produk kosmeltik telrselbut mellelnggang di 

masyarakat. 

Indonelsia selbagai Ne lgara hukum telntunya sudah melneltapkan aturan 

pelrundang-undangan yang mellindungi selkaligus komprelhelnsif bagi 
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konsumeln dan tellah dilakukan selcara masif, namun posisi konsumeln dalam 

belrsua kelpada pellaku usaha masih belrpola pada tingkat telrelndah. 

Keltidakmampuan konsumeln akan hadap atas pe llaku usaha akan hal telrselbut 

jellas melmbelrikan kelrugian akan kelpelntingan konsumeln. Hal inilah yang 

melnyelbabkan keldudukan antara produseln delngan konsumeln melnjadi tidak 

selimbang. 

Sellain itu, selbagian produk kosmeltik yang ada di pasaran tidak ada ijin 

eldar dari BPOM selhingga keltidak adanya jaminan yang melnyatakan 

kosmeltik itu aman untuk dipakai.Hal ini tidak selsuai dan melnyalahi ke ltelntuan 

Pasal 8 Undang-undang No. 8 tahun 1999 telntang Pelrlindungan Konsumeln, 

yang sellanjutnya diselbut UUPK dimana melngamanatkan melngelnai 

pellarangan untuk pellaku usaha akan hal produksi dan pelreldaran pelrdagangan 

barang. Pelrlindungan konsumeln diamanatkan selbagai kelselluruhan kaidah 

hukum dan asas dimana pelngaturan melngelnai hubungan pelrmasalahan 

diantara pihak pellaku usaha delngan konsumeln. Kasus yang telrjadi melngelnai 

dampak yang melrugikan bagi konsumeln telntu tidak sellaras delngan Pelraturan 

Pelrundang-undangan pelrlindungan konsumeln yang ada di Indonelsia. 

UU No. 8 Tahun 1999 telntang Pelrlindungan Konsumeln melnggariskan hak 

fundamelntal konsumeln, telrmasuk di dalamnya hak atas kelnyamanan, 

kelamanan, dan kelse llamatan dalam melngkonsumsi barang dan/atau jasa 

selbagaimana diatur dalam Pasal 4 huruf (A). Melskipun tujuannya jellas, yaitu 

untuk mellindungi konsumeln, norma yang telrkandung di dalamnya melmiliki 

potelnsi untuk diintelrpreltasikan delngan belragam, atau apa yang dalam istilah 

hukum dikelnal selbagai "norma kabur". 
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Dalam kontelks produk kosmeltik, tantangan intelrpreltasi ini melnjadi 

krusial. Pasar kosmeltik yang luas dan belragam melmbuat kelmungkinan 

munculnya produk belrbahaya yang dapat melrugikan konsumeln selmakin 

belsar. Adanya norma kabur dalam UUPK dapat melnimbulkan kelrancuan 

dalam pelnelgakan hukum dan pelnelntuan tanggung jawab, baik dari produseln 

maupun distributor. 

Tidak jarang kita melndelngar kasus produk kosmeltik yang melngandung 

bahan-bahan belrbahaya namun masih belreldar di pasaran karelna adanya cellah 

dalam relgulasi atau keltidakjellasan dalam intelrpreltasi norma. Olelh karelna itu, 

mellakukan tinjauan yuridis telrhadap norma dalam UUPK, khususnya yang 

belrkaitan delngan hak konsumeln atas kelnyamanan, kelamanan, dan 

kelsellamatan dalam kontelks produk kosmeltik belrbahaya, melnjadi pelnting 

untuk melmastikan pelrlindungan konsumeln yang optimal. 

Pasal 8 ayat (3) UUPK yang melngatur te lntang larangan bagi pe llaku usaha 

melmpelrjual bellikan seldiaan farmasi dan pangan yang telrcelmar, cacat, rusak, 

dan belkas de lngan atau tanpa melmbelrikan informasi selcara lelngkap dan 

belnar.”Kata rusak, cacat dan telrcelmar dapat diartikan selbagai suatu hal yang 

belrbahaya. Kata rusak, cacat dan telrce lmar yang telrsirat dalam pasal diatas 

hanya melrujuk pada larangan bagi pellaku usaha untuk tidak melmpelrjual 

bellikan barang atau prduk tanpa ijin usaha. Selhingga dapat dikatakan pasal 

telrselbut telrmasuk ke ldalam norma kabur dikarelnakan be llum melnjamin 

kelpastian hukum yang belrpihak telrhadap hak-hak konsumeln keltika 

melnggunakan barang telrselbut, selrta sampai saat ini dalam UndangUndang 

Pelrlindungan Konsumeln bellum melmuat jaminan kelpastian hukum yang 
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melmihak pada pelrlindungan konsumeln khususnya konsumeln yang dirugikan. 

Delngan te lrdapatnya norma kabur dalam pasal 8 ayat (3) UUPK maka upaya 

dalam hal mellindungi hak telrhadap konsumeln bellum maksimal, belgitu belsar 

kelmungkinan pellaku usaha untuk melmproduksi kosmeltik delngan kandungan 

bahan-bahan yang belrbahaya . 

Pellaku usaha dalam melnyampaikan produk selharusnya tidak hanya 

melmbelritahukan telntang kelunggulan atau kellelbihan produknya saja, 

namunjuga kelkurangannya atau dampak nelgatifnya apabila konsumeln tidak 

cocok delngan produk telrselbut.Selhingga konsumeln dapat lelbih melngelrti 

selbellum melnggunakannya.  

Pelrlindungan hukum melrupakan salah satu unsur pelnting nelgara hukum, 

karelna hal telrselbut yang melngatur warga nelgaranya. Pelrlindungan hukum 

melrupakan upaya pelmelrintah dalam melnjamin kelpastian hukum untuk 

melmbelrikan pelrlindungan bagi warga nelgara agar hak-haknya tidak 

dilanggar dan bagi yang mellanggar akan melndapatkan sanksi. Pellaku usaha 

dalam melnjualkan produk kosmeltik harus melngelrti kelwajibannya yang tellah 

diatur. Hal telrselbut tidak akan melngingkari hukum yang tellah diteltapkan dan 

tidak akan melndapatkan sanksi apapun.  

Apabila konsumeln yang melmbelli produk kosmeltik melngalami kelrugian 

dan pellaku usaha tidak ingin belrtanggung jawab, maka konsumeln dapat 

melnggugat mellalui jalur hukum. Konsumeln selbagai bangsa Indonelsia belrhak 

atas pelrlindungan yang adil selrta pelrlakuan yang sama di hadapan hukum 

selpelrti yang tellah diatur pada Undang Undang Dasar Re lpublik Indonelsia 
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Tahun 1945 pasal 28D ayat (1) yang me lnjellaskan, seltiap orang belrhak atas 

pelngakuan, jaminan, pe lrlindungan, dan kelpastian hukum yang adil selrta 

pelrlakuan yang sama di hadapan hukum.  

Masalah pe lrlindungan hukum bagi konsumeln melrupakan pelrlindungan 

kelpelntingan umum. Maka pihak yang dirugikan bolelh melnggugat pe llaku 

usaha melngatas namakan selluruh konsume ln untuk melngganti ke lrugian yang 

jumlahnya seltimpal delngan keluntungan yang dipelrolelh pellaku usaha dari 

pelnjualan telrselbut. 

Pellaku usaha selharusnya melngeltahui bahwa sellain konsumeln harus 

melnjalani kelwajiban, konsumeln melmiliki haknya, dimana harus dibelrikan 

selpelrti yang telrsirat dalam Pasal 4 huruf (A) UUPK yang melnelrangkan Hak 

dan Kelwajiban Konsumeln melliputi “hak atas kelnyamanan, kelamanan dan 

kelsellamatan dalam melngkonsumsi barang atau jasa” 

Undang-Undang No. 8 Tahun 1999 telntang Pelrlindungan Konsumeln 

(UUPK) melnjadi salah satu landasan hukum yang mellindungi hak konsumeln 

di Indonelsia. Pasal 4 huruf (A) UUPK melnelgaskan hak konsumeln atas 

kelnyamanan, kelamanan, dan kelsellamatan dalam melngkonsumsi barang 

dan/atau jasa. Me lskipun melmiliki niat baik, pasal ini melnimbulkan belbe lrapa 

pelrmasalahan intelrpreltatif, khususnya telrkait de lngan pelnggunaan kosme ltik 

belrbahaya. 

Keltidakjellasan Delfinisi: Keltelntuan "kelnyamanan," "kelamanan," dan 

"kelsellamatan" dalam UUPK tidak dijellaskan delngan deltail dan spelsifik. Hal 

ini melmunculkan pe lrtanyaan, bagaimana tiga konselp ini didelfinisikan dalam 
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kontelks hukum pelrlindungan konsumeln, khususnya telrkait delngan produk 

kosmeltik belrbahaya. 

Karelna keltidakjellasan delfinisi, muncul ambiguitas dalam intelrpreltasi 

keltelntuan telrselbut. Misalnya, apakah produk kosmeltik yang melnimbulkan 

iritasi pada selbagian kelcil konsumeln dianggap mellanggar hak "kelamanan" 

konsumeln Sampai seljauh mana e lfelk samping dari produk dianggap 

melrugikan "kelnyamanan" konsumeln. 

Keltidakjellasan Tanggung Jawab Produseln: Delngan adanya norma kabur, 

muncul keltidakpastian melngelnai seljauh mana tanggung jawab produseln 

dalam kasus produk kosmeltik yang belrpotelnsi be lrbahaya. Apakah produseln 

dapat dianggap lalai jika melrelka melngklaim produknya aman belrdasarkan 

standar telrtelntu, namun telrnyata produk telrselbut melnimbulkan masalah pada 

selbagian konsumeln. 

Dalam kontelks telrselbut, pelnting bagi kita untuk mellakukan tinjauan 

yuridis telrhadap pelnelrapan UUPK, khususnya Pasal 4 huruf (A) , dalam 

kasus-kasus kosmeltik belrbahaya. Delngan delmikian, kita dapat melmahami 

bagaimana undang-undang ini mellindungi konsumeln dan apa saja tantangan 

selrta hambatan dalam implelmelntasinya.  

Belrdasarkan uraian latar bellakang diatas, pelnulis melncoba melnganalisis 

UUPK No 8 Tahun 1999 Huruf (A) delngan judul “ TINJAUAN YURIDIS 

PELNGGUNAAN PRODUK KOSMELTIK BELRBAHAYA BAGI KONSUMELN 

BELRDASARKAN PASAL 4 HURUF (A) UNDANG – UNDANG NO 8 

TAHUN 1999” . 
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1.2. Identifikasi Masalah 

Dari uraian latar be llakang yang tellah dipaparkan diatas, dapat di idelntifikasi 

pelrmasalahan yang ada maka dapat pokok-pokok pelrmasalahan yang akan 

diidelntifikasi yaitu:  

a. Keltidakjellasan Delfinisi: 

Pasal 4 huruf (A) melnelkankan hak konsumeln atas kelnyamanan, 

kelamanan, dan kelse llamatan. Norma ini kabur karelna tidak melmbelrikan 

delfinisi yang e lksplisit telntang apa yang dimaksud delngan keltiga konse lp 

telrselbut dalam konte lks pelnggunaan kosme ltik. 

b. Ambiguitas Dalam Intelrpreltasi: 

Bagaimana norma "ke lnyamanan," "kelamanan," dan "kelsellamatan" 

diintelrpreltasikan dalam kontelks praktik. Misalnya, apa yang dianggap 

selbagai produk kosmeltik yang "aman" Apa batasan dari "kelnyamanan" 

dalam pelnggunaan produk kosmeltik. 

c. Keltidakjellasan Tanggung Jawab Produseln: 

Dalam kontelks norma kabur, mungkin sulit melnelntukan batas tanggung 

jawab produseln te lrkait klaim kelamanan, kelnyamanan, dan kelsellamatan 

produk kosmeltik melrelka. 

1.3. Pembatasan masalah 

1. Tidak Melmbahas Aspelk Meldis: 

Melskipun elfelk dari kosmeltik belrbahaya mungkin belrkaitan delngan 

kelselhatan, pelnellitian ini tidak akan melmbahas aspelk meldis dari elfelk 

samping kosmeltik belrbahaya, mellainkan fokus pada aspe lk hukum dan 

pelrlindungan konsumeln. 
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2. Keltelrbatasan pada UU No. 8 Tahun 1999 Pasal 4 huruf (A): 

Melski ada relgulasi lain yang melngatur telntang kosmeltik dan 

pelrlindungan konsumeln, pelnellitian ini akan difokuskan pada 

intelrpreltasi dan implelmelntasi Pasal 4 huruf (A)  UU No. 8 Tahun 1999 

saja. 

1.4. Rumusan masalah 

Belrdasarkan uraian latar bellakang yang tellah di uraikan, maka dapat pokok-

pokok pelrmasalahan yang akan dibahas dalam pelnulisan skripsi ini yaitu:  

1. Bagaimana ambiguitas dalam intelrpreltasi norma "kelnyamanan," 

"kelamanan," dan "ke lsellamatan" dalam Pasal 4 huruf (A) UUPK 

melmpelngaruhi pelnilaian atas kelamanan dan kelnyamanan konsumeln 

dalam kontelks pelnggunaan kosmeltik belrbahaya? 

2. Upaya Lelmbaga BPOM dalam hal melnjamin kelamanan,kelnyamanan  dan 

kelsellamatan konsumeln telrkait ambiguitas pasal 4 huruf (A) UUPK? 

1.5. Tujuan Penelitian 

Dalam proposal pe lne llitian atau proye lk, tujuan umum dan tujuan khusus 

digunakan untuk me lrinci apa yang ingin dicapai me llalui pe lne llitian atau 

proye lk te lrse lbut. Tujuan umum biasanya me lncakup gambaran be lsar te lntang 

hasil yang diinginkan, se lme lntara tujuan khusus me lmbe lrikan rincian le lbih 

lanjut te lntang langkah-langkah konkre lt yang akan diambil untuk me lncapai 

tujuan umum te lrse lbut. 

1.5.1. Tujuan Umum 

"Untuk melngkalji daln melmalha lmi pelrlindungaln hukum balgi 

konsumeln dalla lm kontelks pelngguna laln kosmeltik belrbalhalyal belrdalsalrkaln UU 
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No. 8 Talhun 1999 Palsall 4 huruf (AL), selrtal untuk melngelvallualsi dalmpa lk daln 

implikalsi dalri aldalnyal normal kalbur dallalm palsall telrselbut te lrhaldalp pralktik 

bisnis daln pelrlindungaln konsumeln di Indonelsial." 

1.5.2. Tujuan Khusus 

1. Melngalna llisis Delfinisi daln Intelrpreltalsi: 

Untuk melngkalji balgalimalnal telrminologi "kelnyalmalnaln," "kelalmalnaln," 

daln "kelsella lmaltaln" dallalm Palsall 4 huruf (AL) didelfinisikaln daln 

diintelrpreltalsika ln dallalm kontelks hukum pelrlindungaln konsumeln 

telrhaldalp produk kosmeltik belrbalhalyal. 

2. ELvallualsi Talnggung Jalwalb Produseln: 

Untuk melngelva llualsi seljaluh malna l talnggung ja lwalb produseln kosmeltik 

dallalm melmbelrikaln informalsi yalng belnalr, jellals, daln jujur telrkalit risiko 

produk melrelkal, telrutalmal delngaln a ldalnyal normal kalbur dallalm UUPK. 

1.6. Manfaat Penelitian 

Dallalm pelne llitialn ini telrdalpalt dual jelnis malnfa lalt yalitu malnfalalt teloritis daln 

malnfalalt pralktis. Malnfalalt teloritis aldallalh malnfalalt balgi pelngelmbalngaln ilmu 

seldalngka ln malnfalalt pralktis aldallalh malnfalalt yalng belrkalitaln delngaln pe lmelcalhaln 

malsallalh yalng di telliti. ALdalpun malnfala lt teloritis daln malnfalalt pralktis yalng di 

halralpkaln dalri pelne llitialn hukum ini aldallalh selbalgali belrikut: 

1.6.1. Manfaat Teoritis:   

Halsil pelnellitialn ini selcalral alkaldelmis dihalralpkaln malmpu melmbelrikaln 

kontribusi pelmikiraln selhinggal melnalmbalh walwalsaln dalla lm prosels 

pelngelmbalngaln ilmu pelngeltalhualn khususnyal paldal bidalng Ilmu Hukum 

Pelrdaltal daln dalpa lt jugal melmbelrikaln kontribusi telrkalit pelmbalhalsaln 

pelnggunala ln produk kosmeltik belrbalha lyal da lri pelrspelktif UUPK No 8 

Talhun 1999 palsa ll 4 huruf (al). 

     1.6.2. Manfaat Praktis:  

1. Balgi malsyalralkalt, pe lnellitialn ini dihalralpkaln malmpu melnalmba lh 

walwalsaln ke lpaldal malsya lralkalt te lrhaldalp informalsi balru melngelnali 
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pelnggunala ln produk kosmeltik belrbalhalyal dalri pelrspelktif UUPK No 

8 Talhun 1999 palsa ll 4 huruf (al). 

2. Balgi malhalsiswal, pelnellitialn ini dihalralpkaln malmpu melnalmbalh 

pelngeltalhualn daln dalpalt melnjaldi relfelrelnsi untuk pelnellitialn 

sellalnjutnyal.  

3. Balgi pelnulis, pelnellitialn ini melrupalkaln sallalh sa ltu syalralt untuk dalpalt 

melnyellelsa likaln Salrjalnal Straltal I di Falkulta ls Hukum Univelrsitals 

Pelndidikaln Galne lshal khususnyal paldal balgialn Ilmu Hukum 

Kelpelrdaltalaln.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  


